1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Fear Of Crime

1.

Pengertian Fear Of Crime

Salah satu masalah sosial yang muncul di tengah masyarakat adalah
timbulnya tindak kejahatan. Berbagai tindak kejahatan kerap kali muncul di
tengah-tengah masyarakat telah memberikan dampak negatif bagi
masyarakat, yang menjadikan masyarakat memiliki perasaan takut apabila
menjadi korban dari kejahatan. Rasa takut yang dialami masyarakat
merupakan suatu perasaan terancam baik secara materil maupun fisiknya.
Penjelasan tentang “fear” juga dikemukakan oleh Ditton et al dalam (Wynne,
2008) menurutnya “fear” adalah istilah yang mencakup berbagai perasaan
membingungkan, pandangan, resiko-estimasi, dan dengan demikian memiliki
perbedaan arti bagi setiap orang yang berbeda. Ferraro & LaGrange dalam
(Wynne, 2008) menyatakan bahwa rasa takut menjadi korban kejahatan (fear
of crime) adalah respon emosional takut atau kecemasan terhadap kejahatan

atau simbol bahwa orang rentan dengan kejahatan.

Sementara itu, Garofalo dalam (Delia, 2009) mendefinisikan fear of crime
sebagai suatu reaksi emosional yang ditandai dengan adanya perasaan

terancam bahaya dan kecemasan, terutama dalam hubungannya dengan
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bahaya secara fisik. Perasaan terancam bahaya ini oleh Garofalo (1981)

kemudian dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Ketakutan aktual, yaitu adanya perasaan takut bahwa ancaman kejahatan
memang nyata, dan ketika semakin sering mereka menemukan diri mereka
berada dalam situasi yang menakutkan secara nyata.

b. Ketakutan antisipatif, yaitu adanya perasaan takut akan mengalami
kejahatan, dimana seseorang berada dalam suasana yang sama dengan
peristiwa kejahatan yang pernah dialaminya, baik seagai korban maupun

sebagai aksi.

Garofalo dalam (Delia, 2009) juga berpendapat bahwa pembentukan rasa
takut menjadi korban kejahatan (fear of crime) pada diri seseorang diawali
dengan rasa takut yang diakibatkan persepsi orang tersebut bahwa
lingkungannya mencirikan adanya aspek-aspek kriminal tertentu. Oleh
karenanya, aspek lingkungan pun menjadi pendorong timbulnya rasa takut
menjadi korban kejahatan (fear of crime).
Berdasarkan pemikiran Warr & Stafford, lalu Killians dan Clerinci dan
Garofalo dalam (Astuti, 2011), menyatakan ada tiga faktor yang
mempengaruhi tingkat ketakutan terhadap kejahatan:
a. Seriusitas Kejahatan

1. Frekuensi kejahatan

2. Motif pelaku dalam melakukan kejahatan

3. Kemungkinan dalam melakukan kejahatan

4. Jenis kejahatan yang paling serius dan berdampak pada kerugian fisik.

b. Pengetahuan akan kejahatan (pengaruh pemberitaan media massa)
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1. Sumber pengetahuan akan kejahatan
2. Sumber pengetahuan akan kejahatan yang serius
3. Sumber pengetahuan akan kejahatan yang serius yang potensial
mengancam dirinya dan
4. Frekuensi memperoleh informasi dari sumber informasi.
c. Pengalaman kejahatan
1. Pengalaman langsung viktimisasi
2. Pengalaman tidak langsung viktimisasi, dan

3. Pengalaman melihat kejadian kejahatan.

Penyebab Fear Of Crime

Garofalo (1981) mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan rasa takut

menjadi korban kejahatan (fear of crime) adalah posisi individu di dalam

kehidupan sosial (usia, jenis kelamin, pendapatannya, lokasi geografisnya,

gaya hidup, dll). Karakteristik sosial ekonomi inilah yang mempengaruhi

informasi tentang kejahatan, yaitu dari :

- Pengalaman langsung (sebagai korban atau saksi),

- Hubungan interpersonal dengan individu lainnya secara langsung atau
pengalaman langsung, dan

- Media massa.

Tiga hal yang dikemukakan di atas merupakan sikap dan kepentingan yang

mempengaruhi informasi terhadap individu, contohnya bagaimana individu

cenderung berprasangka melihat pelaku kejahatan yang ditayangkan dalam

berita di media massa tentang kejahatan, dan berfikir bahwa orang tersebut
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jahat. Informasi yang didapatkan tentang kejahatan merupakan faktor yang
menyebabkan rasa takut menjadi korban kejahatan (fear of crime) terhadap
kejahatan yang mempengaruhi intensitas aktivitas masyarakat di tempat yang

pernah terjadi kejahatan.

Pada akhirnya Grabosky dalam (Fahmi, 2013) menyatakan bahwa rasa takut
menjadi korban kejahatan (fear of crime) telah menjauhkan seseorang dari
kualitas hidup yang lebih baik dan membawa dampak negatif yang
mempengaruhi kehidupan sosial dan kesejahteraan ekonomi, sehingga banyak
aktivitas yang seharusnya dapat mereka kerjakan secara baik menjadi
terhambat karena timbulnya kejahatan yang menjadikan mereka memiliki

rasa takut menjadi korban kejahatan.

Tinjauan tentang Mekanisme Coping

Prakoso (2013) mengungkapkan, masalah kejahatan sebagai fenomena
masyarakat. Tindak kejahatan yang terus menerus muncul dan meresahkan
masyarakat mengalami peningkatan, sehingga rasa takut menjadi korban
kejahatan (fear of crime) pun mengalami peningkatan. Oleh sebab itu, maka
dibutuhkan upaya pencegahan yang diharapkan dapat mengurangi rasa takut
menjadi korban kejahatan (fear of crime) tersebut.

Widiyanti dan Waskita (1987) mengungkapkan, dalam usaha pencegahan
kriminalitas, kata pencegahan dapat berarti mengadakan perubahan yang
positif. Perubahan yang positif maksudnya dengan mengadakan pencegahan
yang bersifat langsung maupun pencegahan yang bersifat tidak langsung.

Pencegahan yang bersifat langsung yaitu dilakukann sebelum terjadinya suatu
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kejahatan dan dapat dirasakan dan diamati oleh yang bersangkutan, antara
lain meliputi kegiatan pengamanan objek kriminalitas dengan sarana fisik
dengan berbagai sarana pengamanan, pemberian pagar, meyimpan barang
berharga di tempat yang aman, dan lain-lain. Pencegahan yang bersifat tidak
langsung yaitu kegiatan pencegahan yang belum atau sesudah dilakukannya
tindak kriminalitas antara lain meliputi penyuluhan kesadaran mengenai rasa
tanggungjawab bersama dalam terjadinya kriminalitas, mawas diri,
kewaspadaan terhadap harta milik sendiri, melapor kepada pihak yang
berwajib apabila ada dugaan akan terjadinya suatu kriminalitas. Pencegahan
yang dapat dilakukan agar dapat meminimalisir terjadinya tindak kejahatan
yaitu dengan penerapan mekanisme coping. Mekanisme coping merupakan
strategi yang tepat untuk mengurangi kecemasan pada situasi yang tidak
dapat ditanggulangi secara efektif.

MacAthur dalam (Astuti, 2013) mengungkapkan, sebagai suatu strategi,
mekanisme coping menjadi suatu upaya khusus, baik behavorial maupun
psikologis, yang digunakan untuk menguasai, mentoleransi, mengurangi, atau
meminimalkan dampak kejadian yang menimbulkan kejahatan.” Sementara
Sarafino dalam (Astuti, 2013) menjelaskan definisi coping sebagai proses
dimana individu berusaha untuk mengatur ketidaksesuaian yang diterimanya
(antara tuntutan dengan sumber daya yang dinilai dalam situasi yang
menekan). Individu melakukan coping sebagai usaha untuk menetralisir atau
mengurangi ancaman. Menurut Riger & Gordon dalam (Astuti, 2013)
memaparkan mekanisme coping yaitu:

a. Perlindungan diri
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- Meningkatkan kemampuan untuk melawan ancaman kejahatan.
- Persiapan antisipatif untuk menghadapi seseorang yang menimbulkan
ancaman.
- Persepsi antisipatif terhadap munculnya kejahatan.
b. Penghindaran
- Mengurangi kesempatan bagi orang lain untuk dapat mengancam
- Secara aktual merealisasikan ancamannya kepada korban potensial.
c. Pembatasan
- Mengisolasi diri dari bahaya dengan membatasi rutinitas

- Meminimalkan resiko dalam membatasi bahaya.

Terkait dengan pemaparan di atas, maka ada beragam mekanisme coping
yang dapat diterapkan untuk mengurangi ancaman. Astuti (2011) mencoba
memaparkan strategi mekanisme coping tersebut, yakni: (1) Emotion-
Focused Coping, yaitu suatu usaha yang diarahkan untuk mengatasi,
mengurangi atau menghilangkan ketegangan emosional yang timbul dari
situasi ancaman atau bertahan terhadap tekanan emosi negatif yang dirasakan
akibat masalah atau konflik yang dihadapi, serta (2) Problem-Focused
Coping, yakni segala tindakan yang diusahakan individu untuk mengatasi
atau menanggulangi ancaman yang langsung diarahkan kepada penyebab dari

ancaman tersebut.

Berbagai penerapan strategi coping yang telah diuraikan oleh beberapa pakar
ahli di atas, maka Prakoso (2013) juga mengungkapkan bahwa strategi yang
digunakan untuk dapat terhindar dari kejahatan di lingkungan tempat tinggal

dengan mengadakan kerjasama dengan pihak kepolisian sebagi salah satu
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penyelenggaraan pemerintahan. Kepolisian sesuai dengan fungsinya, yakni:
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum,
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat adalah institusi
yang paling bertanggungjawab dalam pencegahan kejahatan. Pencegahan
kejahatan yang dilakukan kepolisian dengan membangun kemitraan dengan
masyarakat. Selain itu pencegahan dari masing-masing individu juga
dibutuhkan untuk dapat melindungi dirinya salah satunya dengan cara selalu

mawas diri atau bersikap waspada.

Tinjauan Tentang Tindak Pencurian

Pengertian Pencurian

Prakoso (2013) mengungkapkan, kejahatan atau tindak kriminal merupakan
salah satu bentuk dari perilaku menyimpang yang selalu ada dan melekat
pada tiap masyarakat, tidak ada masyarakat yang sepi dari kejahatan. Perilaku
menyimpang itu merupakan ancaman yang nyata atau ancaman norma-norma
sosial yang mendasari kehidupan atau keteraturan sosial, dapat menimbulkan
ketegangan individual ataupun ketegangan sosial, dan merupakan ancaman

yang nyata atau potensial bagi berlangsungnya ketertiban sosial.

Selain itu, Pairulsyah, et al (2011), mengungkapkan kejahatan merupakan
bagian dari masalah manusia dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, yang
didalam interaksi dan proses sosialnya mempunyai kecenderungan untuk
menyimpang dari norma-norma yang ada jika terdapat tekanan-tekanan
terhadap harapan dan kepentingan-kepentingan manusia itu sendiri.

Kejahatan yang timbul di tengah-tengah masyarakat mengakibatkan masalah-
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masalah baru dan meresahkan masyarakat, sehingga kejahatan itu merugikan

masyarakat.

Berbagai tindak kejahatan setiap hari muncul dengan berbagai jenis dan
modus dari si pelaku. Salah satu tindak kejahatan yang sering sekali terjadi di
tengah masyarakat dan dikawasan lingkungan yaitu tindak pencurian.
Kawasan yang sering menjadi target pencurian adalah rumah kosong. Rumah
yang kososng sangat mudah dimasuki, misalnya dengan cara merusak kunci
pintunya. Teamwork (1999) mengungkapkan, rumah yang sedang kosong
karena ditinggalkan penghuninya, merupakan lahan empuk bagi pencuri
untuk beraksi. Sudah banyak kasus pencurian di rumah kosong yang terjadi.
Bukan hanya rumah orang awam, bahkan rumah jenderal dan pejabat tinggi

negara pun yang menggunakan satpam bisa ditembus oleh kawanan pencuri.

Pencurian menurut KUHP adalah mengambil sesuatu barang yang merupakan
milik orang lain dengan cara melawan hak. Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, arti kata “curi” adalah mengambil milik orang lain tanpa
izin atau dengan tidak sah biasanya dengan sembunyi-sembunyi. Sedangkan
arti “pencurian” adalah proses, cara, perbuatan mencuri. Agar seseorang
dinyatakan terbukti telah melakukan tindak pidana pencurian, orang tersebut
harus terbukti telah memenuhi semua unsur dari tindak pidana yang terdapat
di dalam rumusan pasal 362 KUHP.

Dalam hal ini Pasal 362 KUHP berbunyi:

“Barang siapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian
kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum,

diancam karena pencurian, dengan pidana penjara paling lama lima tahun
atau pidana denda paling banyak sembilan ratus rupiah.”



Pasal 362 KUHP memiliki unsur-unsur sebagai berikut:
a. Unsur Objektif

1. Mengambil

2. Barang

3. Yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain
b. Unsur Subjektif

1. Dengan maksud

2. Untuk memiliki

3. Secara melaan hukum.

Jenis-jenis Tindak Pencurian
Adapun jenis-jenis pencurian yaitu:
1. Pencurian biasa

2. Pencurian dengan pemberatan

3. Pencurian ringan

4. Pencurian dengan kekerasan, dan

5. Pencurian dalam keluarga.

18

Sudarsono (2012) mengungkapkan, pencurian pokok (biasa) yaitu tindak

kejahatan yang didasarkan pada unsur-unsur yang diatur dalam Pasal 362

KUHP, bahwa barang siapa mengambil barang milik orang lain dengan cara

melawan hukum, maka diancam pidana penjara paling lama lima tahun, atau

denda sembilan ratus rupiah, dari ketentuan ini yang terdapat dalam KUHP,

merupakan pencurian dalam bentuk pokok, karena semua unsur-unsur dari
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pencurian ini dirumuskan, secara detail dan tugas, baik ancaman pidana

pokoknya maupun ancaman dari pidananya ringan.

Sudarsono (2012) mengungkapkan, suatu kasus dapat digolongkan sebagai
kasus pencurian dengan pemberatan jika terdapat unsur-unsur yang
memberatkan ancaman pidana dalam pencurian. Suatu kasus pencurian dapat
digolongkan sebagai kasus pencurian dengan pemberatan jika pencurian
dilakukan pada waktu malam dalam sebuah rumah, atau yang untuk masuk ke
lokasi tersebut dilakukan dengan merusak, memotong atau memanjat, atau
dengan memakai perintah palsu, pakaian jabatan palsu, pelakunya terdiri dari
dua orang atau lebih, serta dilakukan pada saat kondisi bencana, misalnya
pada saat kebakaran, gempa bumi, kecelakaan kereta api, hura-hura, dan
sebagainya. Unsur pemberatan dalam pencurian ini adalah perusakan properti
dan penerobosan wilayah milik orang lain, jumlah pelaku, adanya penipuan
atau pemalsuan, serta kondisi bencana pada saat kejadian. Perbuatan mencuri
dengan pemberatan ini dapat dijerat Pasal 363 KUHP tentang pencurian

dengan pemberatan (Sudarsono, 2012).

Pencurian ringan merupakan pencurian barang-barang yang nilainya sangat
rendah (yaitu barang yang tidak bernilai lebih dari dua puluh lima rupiah).
Ancaman pidana dalam pencurian ringan ini minimum tiga bulan penjara atau
denda setinggi-tingginya enam puluh rupiah. Pencurian ringan ini dapat
dijerat Pasal 364 KUHP (Sudarsono, 2012).

Pencurian dengan kekerasan yaitu tindak pencurian yang selalu diiringi
dengan adanya kekerasan atau ancaman terhadap korban di dalam melakukan

pencurian. Kekerasan atau ancaman dapat dilakukan sebelum, pada saat, atau
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setelah pencurian dilakukan. Salah satu contoh pencurian dengan kekerasan
seperti perampokan. Pelaku yang melakukan pencurian dengan kekerasan ini
diatur dalam Pasal 365 KUHP (Sudarsono, 2012).

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pindana (KUHP), jenis pencurian
yang terakhir yaitu pencurian dalam keluarga, artinya baik pelaku maupun
korbannya masih dalam satu keluarga. Misalnya yang terjadi, apabila seorang
suami atau istri melakukan sendiri atau membantu (orang lain) dalam
mencuri terhadap harta benda milik keluarga. Pencurian jenis ini diatur dalam

Pasal 367 KUHP (Sudarsono, 2012).

Pada pemaparan diatas sudah dijelaskan tentang jenis tindak pencurian yang
kerap terjadi di masyarakat, menimbulkan rasa takut menjadi korban
kejahatan (fear of crime) di tengah masyarakat baik bagi korbannya maupun
masyarakat yang menyaksikan kejahatan ini baik langsung maupun tidak
langsung. Timbulnya rasa takut terhadap kejahatan akan berdampak negatif
bagi seseorang seperti mereka takut berada di rumah dalam keadaan sepi,
takut meninggalkan rumah dalam keadaan kosong, pembatasan aktivitas di

luar rumah dan sebagainya.

D. Kerangka Pikir
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, bahwa setiap orang berhak
mendapatkan rasa aman dan bebas dari segala bentuk kekerasan sesuai dengan
filsafah Pancasila dan UUD 1945. Tetapi dalam kenyataannya, berbagai
tindak kejahatan hadir setiap hari baik di lingkungan sekitar tempat tinggal

maupun pemberitaan di berbagai media.
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Tindak kejahatan yang terjadi menimbulkan dampak negatif bagi seseorang
yaitu rasa takut menjadi korban kejahatan (fear of crime). Garofalo (1981),
mengemukakan fear of crime sebagai suatu reaksi emosional dengan adanya
bahaya fisik yang diperoleh dari lingkungannya. Fear of crime telah menjadi
isu penting yang menjadi perhatian publik, masalah ini telah menjauhkan
seseorang dari kualitas hidup dan berdampak negatif dalam kehidupan sosial

dan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Penelitian ini berupaya mengungkapkan rasa takut menjadi korban kejahatan
(fear of crime) khususnya tindak pencurian. Berkaitan dengan itu pencurian
yang dimaksud yaitu, pencurian biasa, pencurian dengan pemberatan dan
pencurian dengan kekerasan. Jenis pencurian tersebut merupakan jenis

pencurian yang kerap kali terjadi di kawasan perumahan.

Selanjutnya mekanisme coping akan ditelusuri lebih lanjut guna melihat reaksi
dari fear of crime yang ditimbulkan tersebut. Beberapa poin dari mekanisme
coping yang akan dilihat diantaranya: perlindungan diri, penghindaran, dan
pembatasan. Pada tahap terakhir akan dilakukan uji inferensial guna melihat
hubungan antara variabel rasa takut menjadi korban kejahatan(fear of crime)
terhadap mekanisme coping. Berikut ini akan disajikan bagan kerangkan pikir

pada penelitian ini.
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Tindak Pencurian

Fear Of Crime Mekanisme Coping

- Seriusitas Kejahatan

- Pengetahuan akan
kejahatan

- Pengalaman akan
kejahatan

Perlindungan diri
Penghindaran
Pembatasan

A
A 4

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Hipotesis

Suatu hipotesa selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
menghubungkan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan kerangka pikir
yang telah diuraikan diatas dan sesuai dengan masalah penelitian, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak ada hubungan antara rasa takut menjadi korban kejahatan (fear of

crime) dengan mekanisme coping terkait kejadian tindak pencurian.

Ha: Ada hubungan antara rasa takut menjadi korban kejahatan (fear of crime)

dengan mekanisme coping terkait kejadian tindak pencurian.



